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Abstrak Korespondensi:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skala usaha, lama usaha, ~Nadia Chantika Ristiana
tingkat pendidikan pemilik, pengetahuan akuntansi, dan manfaat teknologi (nadiachant007 @gmail.com)
in'formasi terhadap minat penggunaan sistem ir?formas'i .akuht'ansi pada UMK Submit: 9 Agustus 2025
di Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan. Jenis penelitian ini menggunakan Revisi: 24 September 2025
metodologi kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif dan kausal. Unit  piterima: 1 Oktober 2025
analisis dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) yang  Terbit: 3 Oktober 2025
menjalankan bisnis di Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan. Populasi

dalam penelitian ini adalah pelaku UMK yang ada di Kabupaten Tabalong.

Jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebanyak 98 orang. '

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik Partial

Least Squares (PLS), dan SmartPLS versi 3 digunakan untuk melakukannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala usaha dan lama usaha tidak

berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi pada

pelaku UMK di Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan. Sedangkan, tingkat

pendidikan pemilik, pengetahuan akuntansi, dan manfaat teknologi informasi

akuntansi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem informasi

akuntansi pada pelaku UMK di Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan.

Kata Kunci: Skala Usaha, Lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Pengetahuan

Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi

Abstract

This study aims to determine the influence of business scale, business
longevity, owner's education level, accounting knowledge, and information
technology benefits on the interest in using accounting information systems in
Micro and Small Enterprises (MSMEs) in Tabalong Regency, South Kalimantan.
This research uses a quantitative methodology with descriptive and causal
research methods. The unit of analysis in this study is micro and small business
actors (MSMEs) operating in Tabalong Regency, South Kalimantan. The
population in this study is MSME actors in Tabalong Regency. The sample size
obtained in this study was 98 people. The data collection technique in this
study used the Partial Least Squares (PLS) method, and SmartPLS version 3 was
used to perform it. The research results show that business scale and business
longevity do not affect the interest in using accounting information systems
among MSME actors in Tabalong Regency, South Kalimantan. Meanwhile,
owner's education level, accounting knowledge, and accounting information
technology benefits have a positive effect on the interest in using accounting
information systems among MSME actors in Tabalong Regency, South
Kalimantan.
Keywords: Business Scale, Business Duration, Education Level, Accounting
Knowledge, Accounting Information Systems

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan sentral dalam struktur perekonomian
nasional. Berdasarkan laporan Kementerian Koperasi dan UKM (2023), UMKM berkontribusi lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia. Lonjakan jumlah
unit usaha dari 59,26 juta pada tahun 2015 menjadi 66 juta pada tahun 2023 mengindikasikan peran strategis
UMKM dalam memperkuat pemerataan ekonomi serta mendorong inklusi keuangan di berbagai lapisan



masyarakat. Meski demikian, peningkatan kuantitatif tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh penguatan
aspek manajerial, khususnya dalam pencatatan dan pelaporan keuangan yang akurat dan andal.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi salah satu pendekatan strategis dalam memperkuat
tata kelola keuangan UMKM. SIA berfungsi sebagai alat bantu dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan
keuangan, serta mendukung proses pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. Temuan Nuraini dan Santosa
(2023) mengemukakan bahwa pemanfaatan SIA berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan
kredibilitas usaha di mata pihak eksternal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa hambatan seperti
rendahnya literasi teknologi, keterbatasan sumber daya manusia, serta resistensi terhadap perubahan, masih
menjadi tantangan dalam implementasi SIA secara merata (Zamzami et al., 2021). Dalam menjelaskan hambatan
tersebut, Teori Resource-Based View (RBV) memberikan perspektif yang relevan dengan menekankan
pentingnya keunggulan kompetitif berbasis pemanfaatan sumber daya internal yang unik, seperti pengetahuan
akuntansi, keterampilan teknologi informasi, dan kompetensi individu dalam organisasi (Wernerfelt, 1984).

UMKM di Provinsi Kalimantan Selatan juga memainkan peranan vital dalam mendorong pembangunan
ekonomi daerah. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Selatan (2024), UMKM
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Dari
tahun 2018 hingga 2024 jumlah UMKM mencapai 364.628 unit dan terus mengalami pertumbuhan setiap
tahunnya. Namun dari total seluruh unit tersebut hanya 143.589 unit UMKM yang telah terdaftar dan memiliki
Nomor Induk Berusaha (NIB). Peningkatan jumlah UMKM yang legal dan terdigitalisasi ini mencerminkan
meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya aspek legalitas serta kesiapan menghadapi era
ekonomi digital. Namun demikian, berbagai persoalan mendasar seperti rendahnya literasi keuangan dan
minimnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan akuntansi masih menjadi hambatan signifikan di
sejumlah kabupaten atau kota (Safitri & Kurniawan, 2023).
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Gambar 1 Perkembangan Jumlah UMKM di Provinsi Kalimantan Selatan
Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Selatan (2024)

Kabupaten Tabalong merupakan salah satu wilayah di Kalimantan Selatan yang menunjukkan dinamika
tersendiri dalam perkembangan UMKM. Data Dinas Koperasi dan UKM (2024) mencatat adanya penurunan
tajam jumlah UMKM dari 64.815 unit pada tahun 2018 menjadi hanya 18.890 unit pada tahun 2022. Dari total
tersebut, baru 5.812 unit atau sekitar 30,77% yang telah memiliki NIB. Fakta ini menunjukkan masih rendahnya
tingkat legalitas dan keterlibatan pelaku usaha dalam sistem ekonomi digital nasional. Penelitian Avriyanti (2020)
turut mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan pemilik dan keterbatasan literasi digital menjadi
faktor dominan yang menghambat adopsi teknologi dalam pengelolaan usaha, termasuk dalam implementasi
SIA.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa skala usaha (Dewi et al.,, 2021), lama usaha
(Handayani et al., 2021), tingkat pendidikan pemilik (Suryana et al., 2022), pengetahuan akuntansi (Romandhon
et al., 2023), dan pemanfaatan teknologi informasi (Hanifah et al., 2020) memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan SIA. Namun, tidak sedikit pula penelitian yang menunjukkan hasil sebaliknya atau tidak
konsisten (Pratama & Lestari, 2019; Susanto & Ramadhani, 2022). Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan
perlunya kajian lebih lanjut yang mempertimbangkan faktor-faktor lokal, sosial, dan digital pada sektor UMK.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses digitalisasi UMKM tidak hanya membutuhkan intervensi
teknologi, melainkan juga kesiapan sumber daya internal yang memadai. Pemahaman yang lebih mendalam
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mengenai faktor-faktor internal yang memengaruhi minat penggunaan SIA menjadi penting sebagai dasar bagi
perumusan kebijakan yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan lokal. Pendekatan yang berbasis pada
potensi dan kapasitas pelaku usaha akan lebih efektif dalam menjawab tantangan adopsi sistem informasi
akuntansi di daerah seperti Tabalong.

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh skala usaha, lama usaha, tingkat pendidikan pemilik,
pengetahuan akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat penggunaan SIA pada Usaha
Mikro dan Kecil (UMK) di Kabupaten Tabalong. Studi ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Putri, Suseno, dan Merliyana (2025), dengan memasukkan variabel tingkat pendidikan
sebagai salah satu aspek strategis dalam perspektif RBV. Penelitian ini juga memperkuat landasan teoritis dengan
menitikberatkan pada peran sumber daya internal dalam mendorong adopsi teknologi informasi akuntansi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan objek penelitian berupa
pelaku Usaha Mikro dan Kecil yang telah memiliki NIB dan tersebar di 12 wilayah kecamatan yang yang berada
di Kabupaten Tabalong dengan pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dan
diperoleh 98 responden sebagai sampel yang representatif. Analisis data menggunakan pendekatan statistik
inferensial melalui perangkat lunak SmartPLS versi 3, yang mencakup pengujian validitas, reliabilitas, serta
pengujian signifikansi hubungan antarvariabel.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur di
bidang sistem informasi akuntansi, khususnya yang berfokus pada konteks UMKM dan pendekatan berbasis
sumber daya. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan lembaga
pendukung UMKM dalam menyusun strategi digitalisasi dan program pelatihan yang lebih tepat sasaran, sejalan
dengan karakteristik dan kesiapan pelaku usaha di Kabupaten Tabalong.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan objek penelitian para pelaku
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang berada di Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Populasi dalam penelitian
ini adalah pelaku UMK di Kabupaten Tabalong yang telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan jumlah
sebanyak 5.812 unit. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Berdasarkan analisis power menggunakan aplikasi G¥Power dengan tingkat
kepercayaan 0,80 dan satu prediktor untuk variabel dependen, maka jumlah minimal sampel yang diperlukan
adalah 98 responden.

fa G*Power3.1.9.4 o || @ |[=
Central and noncentral distributions  Protocol of power analyses
critical F = 2.19991
5 &
Test family Statistical test
F tests ~ Linear multiple regression: Fixed model, R deviation from zero ~
Type of power analysis
A priori: Compute required sample size - given &, power, and effect size ~
Input Parameters. - _ Output Parameters _ =
Determine => Effect size f2 | 0.15 ‘ Noncentrality parameter A 14.7000000
o err prob | 0.05 ‘ Critical F 2.1999052 |
Power (1-B err prob) [L 0.80 J Numerator df [ 6 |
Number of predictors | 6 J Denominator df a1 |
Total sample size a8 |
Actual power 0.8035289 |
e
Sumber dat Gambar 2 Hasil Analisis Power Menggunakan G*Power senyebaran kuesioner
kepada 98 responde Sumber : Output Aplikasi G¥*Power tistik yang terdiri dari

analisis inferensial. Pada outer model, dilakukan uji validitas dan reliabilitas, sedangkan pada inner model
dilakukan pengujian signifikansi atau uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3.

3. Hasil dan Pembahasan
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Karakteristik Responden
Berikut ini rincian karakteristik para pelaku usaha mikro dan kecil di Kabupaten Tabalong dengan jumlah 98
responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Reponden Persentase Tertinggi Keterangan
Jenis Kelamin 59.18% Perempuan
Umur 46.94% 31-40 Tahun
Pendidikan terakhir 45.92% SMA/SLTA
Domisili Usaha 18.37% Murung Pundak & Tanjung
Jenis Usaha 55.10% Dagang
Lama Usaha 44.90% < 5 Tahun
Omzet Tahunan 82.65% < 2 Miliar
Penggunaan SIA 55.10% Sudah menggunakan SIA

Sumber : diolah peneliti (2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu sebesar
59,18% atau sebanyak 58 orang. Banyaknya responden dengan umur 31-40 tahun adalah sebesar 46,94% atau
sebanyak 46 orang. Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan SMA/SLTA sebesar 45,92%
atau sebanyak 45 orang. Banyaknya responden dengan domisili usaha di Murung Pundak dan Tanjung adalah
sama, masing-masing sebesar 18,37% atau sebanyak 18 orang.

Berdasarkan jenis usaha, sebagian besar responden bergerak di bidang perdagangan, yakni sebesar
55,10% atau sebanyak 54 orang. Sementara itu, lama usaha yang dijalankan oleh responden didominasi oleh
pelaku usaha dengan usia usaha kurang dari 5 tahun, yaitu sebesar 44,90% atau sebanyak 44 orang. Berdasarkan
omzet tahunan, mayoritas responden, yaitu sebesar 82,65% atau sebanyak 81 orang, memiliki omzet di bawah
Rp2 miliar per tahun. Dari sisi penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), diketahui bahwa 55,10% atau
sebanyak 54 responden sudah menggunakan SIA dalam pengelolaan usaha mereka.
Evaluasi model pengukuran (outer model)
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Gambar 3 Model Laten Variabel Penelitian
Sumber : Output SmartPLS
Outer model menitikberatkan pada keterkaitan antara variabel laten dengan indikator-indikator
penyusunnya. Tujuan dari pengujian outer model adalah untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan
dalam mengukur variabel laten memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai.
Uji validitas untuk melihat nilai estimasi outer loading menunjukkan tingkat korelasi antara skor
indikator (instrumen) dengan konstruk atau variabel yang diukurnya. Suatu indikator dinyatakan valid apabila
memiliki nilai korelasi lebih dari 0.70, meskipun nilai di atas 0.60 masih dapat diterima.
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Tabel 2. Hasil Nilai Loading Factor

Instrum  Skala Lama Tingkat Pengetahuan  Pemanfaatan Minat Ket.
en Usaha Usaha Pendidikan Akuntansi Teknologi Penggunaan
Informasi SIA

SU1l 0,843 Valid
Su2 0,892 Valid
SuU3 0,882 Valid
SuU4 0,883 Valid
LU1 0,857 Valid
LU2 0,846 Valid
LU3 0,896 Valid
Lu4 0,867 Valid
LUS 0,908 Valid
TP1 0,880 Valid
TP2 0,882 Valid
TP3 0,877 Valid
PA1 0,867 Valid
PA2 0,896 Valid
PA3 0,903 Valid
PA4 0,891 Valid
TI1 0,862 Valid
TI2 0,892 Valid
TI3 0,890 Valid
T4 0,889 Valid
Y1 0,929 Valid
Y2 0,901 Valid
Y3 0,897 Valid
Y4 0,902 Valid
Y5 0,836 Valid

Sumber : diolah peneliti (2025)

Output nilai loading factor pengujian ini semua pernyataan variabel Skala Usaha, Lama Usaha, Tingkat

Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Minat Penggunaan SIA memiliki nilai

> loading factor 0.7 sehingga semua dikatakan valid.
Tahapan selanjutnya dalam analisis adalah melakukan uji reliabilitas. Melalui pengolahan data

menggunakan software SmartPLS, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dan nilai AVE sebagaimana tercantum dalam
Tabel 3. Keseluruhan variabel yang dianalisis dinyatakan memenuhi syarat reliabilitas karena masing-masing
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 serta nilai AVE yang melebihi 0,5. Untuk pengujian reliabilitas lebih
lanjut, dilakukan evaluasi terhadap validitas diskriminan dengan cara meninjau nilai cross loading dan

membandingkan nilai akar AVE terhadap korelasi antar konstruk.

Tabel 3. Hasil Nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Cronbach’s alpha

Variabel Cronbach's alpha AVE Keterangan
Skala Usaha 0,898 0.766 Reliabel
Lama Usaha 0,923 0.766 Reliabel
Tingkat Pendidikan 0,854 0.774 Reliabel
Pengetahuan Akuntansi 0,912 0.791 Reliabel
Pemanfaatan Tl 0,907 0.781 Reliabel
Minat Penggunaan SIA 0,937 0.799 Reliabel

Sumber : diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan hasil cross loading, seluruh indikator menunjukkan koefisien korelasi yang lebih tinggi
terhadap konstruk masing-masing dibandingkan dengan korelasi terhadap konstruk lainnya. Perbandingan
antara akar AVE dan koefisien korelasi menunjukkan bahwa kriteria discriminant validity terpenuhi. Semua
konstruk memiliki akar AVE yang lebih besar daripada korelasi tertingginya dengan konstruk lain, sebagaimana

ditampilkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Perbandingan Nilai Akar AVE dan Koefisiesn Korelasi dengan Kontruk Lainnya

Skala Lama Tingkat Penget Manfaa Minat AVE VAVE Ket.
Usaha Usaha Pendidik  ahuan tTIl Penggun
an Akunta aan SIA
nsi

Skala Usaha 1,000 0,862 0,827 0,828 0,763 0,830 0.766 0,875 valid
Lama Usaha 0,862 1,000 0,869 0,872 0,797 0,846 0.766 0,884 valid
Tingkat 0,827 0,869 1,000 0,833 0,778 0,842 0.774 0,894 valid
Pendidikan
Pengetahuan 0,828 0,872 0,833 1,000 0,887 0,876 0.791 0,889 valid
Akuntansi
Manfaat Tl 0,763 0,797 0,778 0,887 1,000 0,846 0.781 0,880 valid
Minat 0,830 0,846 0,842 0,876 0,846 1,000 0.799 0,875 valid

Penggunaan SIA

Sumber : diolah peneliti (2025)

Evaluasi Inner Model

Inner Model dalam PLS-SEM menggambarkan hubungan antar variabel laten dan dievaluasi untuk
melihat kekuatan serta signifikansi hubungan tersebut. R-Square dalam PLS-SEM mengukur seberapa baik
variabel independen laten dalam model dapat dijeaskan variabilitas variabel dependen laten. Nilai R2
menunjukkan kekuatan prediktif model secara keseluruhan. Nilai R2 berkisar dari 0 hingga 1, di mana nilai yang
lebih tinggi menunjukkan model yang lebih baik dalam menjelaskan varians. Berikut nilai R-Square dalam analisis
ini.

Tabel 5. Hasil Uji R-Square
Var. Dependen R Square R Square Adjusted

Minat Penggunaan SIA 0,835 0,826

Sumber : Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis dengan metode bootstrapping, diperoleh niai R-Square variabel dependen
minat penggunaan SIA sebesar 0.835. Hal ini menunjukkan bahwa variabilitasa minat penggunaan SIA dapat
dijelaskan oleh skala usaha, lama usaha, tingkat pendidikan, pengetahuan akuntansi, dan pemanfaatan teknologi
informasi sebesar 83.5% yang termasuk kateogri kuat. Berikut gambar 2 merupakan output PLS-SEM Algorithm
untuk melihat R2 begitu juga original sampel dalam model penelitian.
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Gambar 4 Output PLS-SEM Algorithm
Sumber : Output SmartPLS (2025)
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Uji signifikansi dalam PLS-SEM bertujuan memastikan hubungan antar variabel laten bermakna secara
statistik. Pengujian dilakukan dengan bootstrapping untuk memperoleh koefisien jalur dan standar error.
Hubungan dianggap signifikan jika p-value di bawah 0,05. Koefisien jalur signifikan menunjukkan dukungan
statistik terhadap hipotesis. Hasil bootstrapping model pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original Sampel Standar T Statistic P Values Ket.
Sample Mean Deviation
(0) (M)
Skala Usaha -> Minat 0.176 0.164 0.105 1.681 0.093 Ditolak
Penggunaan SIA
Lama Usaha -> Minat 0.087 0.103 0.117 0.742 0.459 Ditolak
Penggunaan SIA
Tingkat Pendidikan Pemilik -> 0.217 0.202 0.107 2.030 0.043 Diterima
Minat Penggunaan SIA
Pengetahuan Akuntansi -> 0.249 0.246 0.123 2.020 0.044 Diterima
Minat Penggunaan SIA
Manfaat Tl -> Minat 0.254 0.266 0.098 2.579 0.010 Diterima

Penggunaan SIA

Sumber : Diolah Peneliti (2025)
Berdasarkan output analisis, dapat disimpulkan bahwa :

1. Skala usaha memiliki nilai signifikansi P value sebesar 0.093 > 0.05 dan nilai T-statistik sebesar 1.681 <
1.96 sehingga H1 ditolak yaitu skala usaha tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

2. Lama usaha memiliki nilai signifikansi P value sebesar 0.459 >0.05 dan nilai T-statistik sebesar 0.742 <
1.96 sehingga H2 ditolak yaitu lama usaha tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi.

3. Tingkat pendidikan pemilik memiliki nilai signifikansi P value sebesar 0.043 < 0.05 dan nilai T-statistik
sebesar 2.030 > 1.96 sehingga H3 diterima yaitu tingkat pendidikan pemilik berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

4. Pengetahuan akuntansi memiliki nilai signifikansi P value sebesar 0.044 < 0.05 dan nilai T-statistik
sebesar 2.020 > 1.96 sehingga H4 diterima yaitu pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

5. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai signifikansi P value sebesar 0.010 < 0.05 dan nilai T-
statistik sebesar 2.579 > 1.96 sehingga H5 diterima yaitu pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

Pembahasan
Pengaruh Skala Usaha terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Skala usaha tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) pada pelaku UMK di Kabupaten Tabalong. Hasil uji t menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,681
< 1,96 dan p-value sebesar 0,093 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak. Artinya, besarnya skala usaha belum menjadi
faktor yang mendorong pelaku UMK untuk menggunakan SIA. Mayoritas responden termasuk usaha mikro, di
mana 82,65% memiliki omzet kurang dari Rp2 miliar. Hal ini menunjukkan keterbatasan modal, kapasitas
produksi, dan penguasaan teknologi yang membuat investasi dalam teknologi akuntansi belum menjadi prioritas.

Kondisi ini sejalan dengan temuan Permadi et al. (2022) dan Isyfa Fuhrotun et al. (2022) yang
menyatakan bahwa skala usaha bukan penentu penggunaan SIA jika tidak diikuti peningkatan teknologi dan
sumber daya manusia. Sari dan Wijaya (2021) juga menunjukkan bahwa faktor persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan teknologi memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan skala usaha. Artinya, meskipun skala
usaha besar, pelaku UMK tetap enggan mengadopsi SIA bila belum melihat manfaat langsung atau merasa
kesulitan dalam penggunaannya. Hal ini menegaskan bahwa keputusan untuk menggunakan SIA lebih banyak
dipengaruhi oleh persepsi efisiensi dan kemudahan, bukan semata-mata ukuran usaha.
Pengaruh Lama Usaha terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Lama usaha juga tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan SIA pada pelaku
UMK di Kabupaten Tabalong. Hasil uji t menunjukkan nilai t-statistik sebesar 0,742 < 1,96 dan p-value sebesar
0,459 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak. Lamanya usaha berjalan ternyata tidak serta-merta membuat pemilik
lebih tertarik menggunakan teknologi akuntansi. Banyak pelaku usaha dengan masa usaha di bawah 10 tahun
lebih fokus pada pemasaran, perputaran modal, dan stabilisasi operasional bisnis, sehingga penggunaan SIA
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belum dianggap penting. Data menunjukkan bahwa 44,90% responden memiliki lama usaha kurang dari 5 tahun,
sedangkan 31,63% menjalankan usaha selama 6-10 tahun.

Para pelaku usaha yang sudah lama beroperasi pun tidak otomatis tertarik beralih ke teknologi digital
karena terbiasa dengan pencatatan manual. Tesfaye et al. (2024) mengungkapkan bahwa kebiasaan lama sering
menjadi hambatan adopsi teknologi, meskipun pengalaman usaha mereka lebih panjang. Temuan ini diperkuat
oleh fakta bahwa 55,10% responden belum menggunakan SIA. Hal ini mendukung penelitian Rahmati et al (2022)
dan Harti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa lama usaha tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
adopsi SIA. Dengan demikian, pengalaman usaha panjang tidak menjamin minat untuk berinovasi dalam
pencatatan keuangan melalui sistem informasi.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Pemilik terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Tingkat pendidikan pemilik terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan SIA pada
pelaku UMK di Kabupaten Tabalong. Hasil uji t menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,030 > 1,96 dan p-value
sebesar 0,043 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Pemilik usaha dengan tingkat pendidikan lebih tinggi
cenderung memiliki pemahaman lebih baik terhadap manfaat SIA, baik dalam meningkatkan efisiensi kerja,
pencatatan keuangan, maupun dalam pengambilan keputusan berbasis data. Data responden memperlihatkan
bahwa mayoritas pemilik usaha berpendidikan SMA/SLTA (45,92%) dan sarjana (28,57%), yang berpotensi lebih
terbuka terhadap penggunaan teknologi dalam pengelolaan usaha.

Individu dengan pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki literasi teknologi lebih baik dan lebih adaptif
terhadap inovasi digital. Penelitian Dahlan et al. (2024), Khadijah & Mustika (2024), dan Nurpadillah et al. (2024)
mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pengetahuan pemilik berperan penting dalam
meningkatkan minat penggunaan SIA. Semakin tinggi tingkat pendidikan pemilik, semakin tinggi pula keinginan
mereka untuk mengadopsi teknologi guna mendukung efisiensi usaha. Dengan pemahaman yang lebih baik,
pelaku UMK dapat melihat nilai tambah dari SIA sebagai alat bantu strategis, bukan sekadar beban tambahan.
Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Pengetahuan akuntansi terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan SIA pada pelaku
UMK di Kabupaten Tabalong. Hasil uji t menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,020 > 1,96 dan p-value sebesar
0,044 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Pemilik usaha yang memiliki pemahaman akuntansi lebih baik akan
lebih tertarik mengadopsi SIA karena memahami manfaatnya dalam mencatat transaksi, menyusun laporan
keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih akurat. Besarnya koefisien pengaruh
sebesar 0,249 menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan akuntansi, semakin besar pula minat untuk
menggunakan SIA.

Hal ini sejalan dengan penelitian Indrawati & Putra (2022), yang menyebutkan bahwa pemahaman
akuntansi mendorong minat penggunaan aplikasi akuntansi karena pelaku usaha mampu melihat nilai tambah
SIA bagi bisnis mereka. Luo et al. (2021)juga menemukan bahwa keterampilan akuntansi menjadi faktor penting
dalam adopsi teknologi digital di sektor UMKM. Pengetahuan akuntansi menjadi bekal penting bagi pelaku usaha
untuk beralih ke teknologi, terutama dalam konteks pencatatan keuangan yang lebih efektif, efisien, dan akurat.
Sehingga, kompetensi akuntansi menjadi salah satu faktor kunci dalam mendorong adopsi SIA di kalangan UMK.
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Pemanfaatan teknologi informasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan SIA pada
pelaku UMK di Kabupaten Tabalong. Hasil uji t menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,579 > 1,96 dan p-value
sebesar 0,010 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Pelaku usaha yang aktif memanfaatkan teknologi informasi
cenderung lebih tertarik mengadopsi SIA karena melihat manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi kerja, akurasi
pencatatan keuangan, dan daya saing usaha. Koefisien pengaruh sebesar 0,254 menunjukkan bahwa semakin
tinggi pemanfaatan teknologi informasi, semakin besar pula minat pelaku UMK untuk menggunakan SIA dalam
kegiatan operasional mereka.

Sebagian responden sudah mengenal aplikasi digital sederhana seperti BukuKas, BukuWarung,
Accurate, Majoo, atau Zahir, yang menjadi pintu masuk bagi mereka mengenal manfaat SIA secara lebih luas. Hal
ini mendukung penelitian Wicaksono (2022), Rahmawati (2022), serta Hijannah (2022), yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi mendorong kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsi SIA.
Optimalisasi teknologi informasi juga memperkuat kapabilitas internal usaha dalam mengelola data keuangan
secara lebih sistematis, cepat, dan akurat. Sehingga, teknologi informasi menjadi faktor strategis yang
mendorong transformasi digital, termasuk dalam implementasi sistem informasi akuntansi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai pengaruh skala usaha, lama usaha,
tingkat pendidikan pemilik, pengetahuan akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kabupaten Tabalong, dapat
disimpulkan bahwa faktor internal seperti tingkat pendidikan pemilik, pengetahuan akuntansi, dan pemanfaatan
teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan SIA. Sementara itu, skala usaha
dan lama usaha tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini memberikan solusi atas rendahnya adopsi
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SIA di kalangan UMK, yaitu dengan memperkuat kapasitas personal dan digital pelaku usaha. Implikasi praktisnya
menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia, terutama dalam hal literasi akuntansi dan kesiapan teknologi,
lebih penting daripada ukuran usaha atau lamanya operasional.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup geografis yang hanya mencakup UMK di Kabupaten
Tabalong dan belum mengkaji variabel eksternal seperti dukungan kebijakan atau infrastruktur digital. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas. Disarankan
agar pelaku UMK lebih proaktif dalam meningkatkan kemampuan akuntansi dan teknologi untuk mendukung
penggunaan SIA secara optimal. Pemerintah daerah dan lembaga pendamping juga diharapkan memperluas
program pelatihan serta mempermudah akses data UMK yang sudah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) agar
program pembinaan lebih tepat sasaran. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan sampel
ke skala usaha menengah dan menambahkan variabel lain seperti infrastruktur teknologi atau insentif
pemerintah, guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
minat penggunaan SIA.
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